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 Abstract. This community service program aims to enhance digital 
literacy and online marketing skills for Micro, Small, and Medium 
Enterprises (MSMEs) in Bojongkulur Village. The activity focuses on 
utilizing digital platforms such as GoFood and GrabFood as tools to 
expand the marketing reach of MSME products. The methods 
employed include counseling, training, and direct mentoring. The 
program results indicated an increased understanding of digital 
platforms among MSMEs and a rise in the number of MSMEs 
registered as partners. Challenges encountered include the initial lack 
of digital literacy among some MSMEs and limitations in supporting 
devices. 
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Abstrak 
Program sosialisasi ini bertujuan untuk meningkatkan literasi digital dan keterampilan pemasaran online bagi 
pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Desa Bojongkulur. Kegiatan ini difokuskan pada 
penggunaan platform digital seperti GoFood dan GrabFood sebagai sarana untuk memperluas jangkauan 
pemasaran produk UMKM. Metode yang digunakan meliputi penyuluhan, pelatihan, dan pendampingan 
langsung. Hasil program menunjukkan peningkatan pemahaman UMKM tentang platform digital dan peningkatan 
jumlah UMKM yang terdaftar sebagai mitra. Tantangan yang dihadapi adalah kurangnya literasi digital awal pada 
beberapa pelaku UMKM dan keterbatasan perangkat pendukung. 
 
Kata Kunci: UMKM, pemasaran digital, GoFood, GrabFood, Desa Bojongkulur.  

 

1. PENDAHULUAN  

 Transformasi teknologi telah memberikan dampak yang signifikan terhadap 

berbagai sektor, termasuk sektor usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM). Salah satu 

perkembangan penting adalah hadirnya platform layanan pemesanan makanan daring, 

seperti GoFood dan GrabFood, yang menjadi sarana efektif untuk memperluas jangkauan 

pasar. 

Platform ini tidak hanya memudahkan konsumen untuk mengakses produk makanan 

dengan mudah, tetapi juga membuka peluang besar bagi pelaku UMKM untuk 

mengembangkan usaha mereka tanpa batasan geografis. Namun, tantangan utama yang 

dihadapi oleh banyak pelaku UMKM adalah kurangnya pengetahuan tentang tata cara 

pendaftaran, pengoperasian aplikasi, dan strategi pemasaran yang optimal pada platform 

digital ini. 
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Kelurahan Bojongkulur sebagai salah satu wilayah dengan potensi UMKM yang 

besar juga menghadapi kendala serupa. Banyak pelaku usaha kuliner lokal yang belum 

memanfaatkan teknologi ini secara maksimal akibat keterbatasan informasi dan 

pendampingan teknis. Untuk itu, kegiatan sosialisasi kemitraan GoFood dan GrabFood ini 

dilaksanakan sebagai bentuk pengabdian masyarakat guna memberikan edukasi dan 

panduan teknis kepada para pelaku usaha di Kelurahan Bojongkulur. 

Melalui kegiatan ini, diharapkan pelaku UMKM dapat lebih memahami potensi 

ekonomi digital dan termotivasi untuk berpartisipasi dalam ekosistem digital, sehingga 

mampu meningkatkan daya saing dan pendapatan usaha mereka. 

 

2. METODE  

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan dalam beberapa tahap: 

A. Sosialisasi Awal: Penyuluhan tentang pentingnya digitalisasi dan pengenalan platform 

GoFood serta GrabFood. 

B. Pelatihan Teknis: Praktik langsung tentang cara mendaftar sebagai mitra, mengunggah 

menu, dan mengelola pesanan. 

C. Pendampingan: Memberikan konsultasi selama dua minggu setelah pelatihan untuk 

memastikan UMKM dapat menjalankan operasional di platform tersebut. 

 

3. WAKTU DAN TEMPAT PENGABDIAN MASYARAKAT 

Waktu yang kami gunakan itu 4 jam di mulai dari pukul 08.00 – 11.00 dengan peserta 

yaitu ibu- ibu UMKM dari desa Bojongkulur. 

Peserta yang mengikuti kegiatan ini terdiri atas: 

A. Pelaku UMKM di Desa Bojongkulur, terutama di bidang kuliner. 

B. Perangkat Desa di Desa Bojongkulur yang mendukung pelaksanaan kegiatan. 

C. Tim penyelenggara pengabdian masyarakat. 

Jumlah peserta yang hadir sebanyak 30 orang. 

 

4. HASIL  

Program ini melibatkan 30 pelaku UMKM dari Desa Bojongkulur. Sebanyak 80% 

peserta berhasil mendaftar sebagai mitra GoFood dan GrabFood, sedangkan 20% lainnya 

menghadapi kendala teknis seperti keterbatasan perangkat atau jaringan internet. Peserta 

melaporkan peningkatan pesanan harian rata-rata sebesar 25% setelah bergabung di 
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platform tersebut. 

Kegiatan dilaksanakan dalam beberapa tahapan sebagai berikut: 

A. Pembukaan 

Kegiatan pada tahap ini, ada sambutan dari Kasie Pemerintahan Bpk H.Madsyahri, S.E 

Perwakilan dari Desa Bojongkulur. 

 Penjelasan singkat tentang tujuan kegiatan oleh Ketua Pelaksana. 

B. Sesi Materi 

a. Materi 1: Tata Cara Pendaftaran Mitra GoFood dan GrabFood 

 Pemaparan oleh narasumber dari GoFood dan GrabFood tentang prosedur 

pendaftaran mitra, penggunaan aplikasi (GoBiz dan GrabMerchant), dan manfaat 

kemitraan. 

b. Materi 2 : Strategi Meningkatkan Penjualan di Platform Digital 

 Tips pemasaran, promosi, dan cara memanfaatkan fitur unggulan pada aplikasi untuk 

meningkatkan visibilitas produk. 

C. Simulasi Teknis 

 Peserta dibimbing secara langsung untuk mengunduh aplikasi, mendaftarkan usaha 

mereka, dan mencoba fitur-fitur yang tersedia. 

D. Sesi Tanya Jawab 

 Peserta diberikan kesempatan untuk mengajukan pertanyaan terkait kendala atau 

hal-hal yang belum dipahami selama sosialisasi. 

E. Penutupan 

 Penyampaian evaluasi singkat dari peserta. 

 Penyerahan cendera mata atau apresiasi kepada narasumber dan perangkat Desa. 

D. Dokumentasi 

Seluruh rangkaian kegiatan didokumentasikan dalam bentuk foto, video, dan catatan 

tertulis untuk melengkapi laporan dan arsip kegiatan. 
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No. Sesi Kegiatan Deskripsi dan Foto 
1 Pembukaan: Sambutan dari 

Ketua Pelaksana dan perangkat 
Desa. 

 

2 Sesi Daftar Hadir  

3 Sesi Materi 1: Penjelasan tentang 
pendaftaran mitra GoFood dan 
penggunaannya. 
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4 Sesi Materi 2: Strategi pemasaran 
dengan GrabFood. 

 

5 Sesi penyerahan kenang-
kenangan kepada perwkilan 
ketua UMKM 
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6 Tanya Jawab: Diskusi antara 
peserta dan narasumber. 

 
7 Pembagian Doorprize: 

Penyerahan hadiah kepada 
peserta aktif. 
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8 Foto Bersama: Dokumentasi 
seluruh peserta, narasumber, dan 
panitia. 

 

 

Program pelatihan digitalisasi UMKM di Desa Bojongkulur berhasil melibatkan 30 

peserta dengan hasil yang signifikan, di mana 80% peserta berhasil mendaftar sebagai mitra 

GoFood dan GrabFood, sementara 20% lainnya menghadapi kendala teknis seperti 

keterbatasan perangkat atau jaringan internet. Peserta melaporkan peningkatan pesanan 

harian rata-rata sebesar 25% setelah bergabung di platform tersebut. Kegiatan ini mencakup 

sesi materi tentang pendaftaran mitra, strategi pemasaran digital, simulasi teknis, dan diskusi 

interaktif yang meningkatkan pemahaman peserta. Dokumentasi yang lengkap serta 

antusiasme tinggi peserta menunjukkan keberhasilan program ini, dengan rekomendasi 

untuk menyediakan dukungan teknis lebih lanjut dan program pendampingan lanjutan. 

 

5. KESIMPULAN  

Kegiatan pengabdian masyarakat dengan tema 'Penggunaan Media Sosial sebagai 

Wadah Promosi UMKM' berhasil mencapai tujuan yang telah direncanakan. Para peserta 

memperoleh pemahaman yang lebih baik mengenai pendaftaran mitra dan strategi 

pemasaran melalui platform GoFood dan GrabFood. Kegiatan ini diharapkan dapat 

memberikan dampak positif jangka panjang bagi pelaku UMKM di Desa Bojongkulur 

dalam memanfaatkan teknologi digital. 
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Program sosialisasi ini berhasil meningkatkan literasi digital dan kapasitas 

pemasaran UMKM di Desa Bojongkulur. Namun, dibutuhkan pelatihan lanjutan untuk 

memastikan keberlanjutan program. Pemerintah desa dan mitra platform digital juga 

diharapkan dapat menyediakan dukungan berkelanjutan berupa akses internet dan pelatihan 

tambahan. 

 

6. SARAN  

A. Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan, berikut adalah evaluasi yang dapat 

disampaikan: 

Keterlibatan Peserta: Sebanyak 30 peserta hadir dari berbagai bidang usaha kuliner. 

Partisipasi aktif terlihat dari antusiasme peserta selama sesi tanya jawab dan simulasi 

teknis. 

B. Sarana dan Prasarana: Aula Desa Bojongkulur memadai untuk pelaksanaan kegiatan, 

namun sistem audio memerlukan peningkatan agar materi lebih jelas tersampaikan. 

C. Hambatan Teknis: Beberapa peserta mengalami kendala saat mendaftarkan usaha mereka 

pada aplikasi, yang memerlukan pendampingan lebih intensif. 
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